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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang pencegahan hepatitis B pada ibu hamil di 

Puskesmas Muara Bulian Kabupaten Batanghari tahun 2021 didapatkan 

kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

a. Pencegahan Hepatitis B pada ibu hamil sebagian besar melakukan pencegahan  

yaitu sebanyak 53 responden (53.0%) dan yang tidak dilakukan sebanyak 47 

responden (47%). 

b. Gambaran karakteristik umur yang terbanyak pada golongan umur dari 100 

responden sebagian besar dengan usia 26-35 tahun yaitu sebanyak 63 

responden (63%). Gambaran Pendidikan, dari 100 responden sebagian besar 

dengan tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 50 responden (50%). Agama 

dari 100 responden sebagian besar dengan agama islam yaitu sebanyak 94 

responden (94%), paritas berdasarkan paritas dari 100 responden sebagian 

besar dengan paritas anak 2 orang yaitu sebanyak 40 responden (40%), untuk 

paritas yang terendah paritasnya >4 orang sebanyak 2(2%). dan riwayat 

hepatitis B) pada ibu hamil dari 100 responden sebagian besar dengan tidak 

memiliki riwayat hepatitis yaitu sebanyak 88 responden (88%).  

c. Ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan pencegahan Hep B 

pada ibu hamil dengan hasil uji statistik nilai  secara signifikan (PR 1,80: 95 CI 

1,12 – 2,90) (p-value < 0,05, 0,005). 

d. Ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan pencegahan Hep B pada 

ibu hamil dengan hasil uji statistik nilai  secara signifikan (PR 1,733: 95 CI 

1,137-2,64) (p-value 0.011<α 0,05). 

e. Ada hubungan yang bermakna antara vaksinasi dengan pencegahan Hep B 

pada ibu hamil dengan hasil uji statistik nilai  secara signifikan (PR 1,733: 95 

CI 1,137-2,64) (p-value 0.028<α 0,05). 
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f. Ada hubungan yang bermakna antara skrining dengan pencegahan Hep B pada 

ibu hamil dengan hasil uji statistik nilai  secara signifikan (PR 1,598: 95 CI 

1,050-2,430) (p-value 0.032<α 0,05). 

g. Ada hubungan yang bermakna antara sarana dan prasarana dengan pencegahan 

Hep B pada ibu hamil dengan hasil uji statistik nilai  secara signifikan (PR 

2,189: 95 CI 1,374-3,487) (p-value 0.005<α 0,05). 

h. Ada hubungan yang bermakna antara dukungan kelurga dengan pencegahan 

Hep B pada ibu hamil dengan hasil uji statistik nilai  secara signifikan (PR 

1,936: 95 CI 1,219-3,075) (p-value 0.003<α 0,05). 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Puskesmas Muara Bulian  

Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi pihak puskesmas Muara 

Bulian tentang pentingnya pencegahan hepatitis pada ibu hamil sedini jungkin, 

dan agar dapat meminimalisir angka kematian ibu dan anak.   

2. Bagi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan penambahan referensi bagi pihak Institusi 

Pendidikan Universitas Jambi, dan dapat dijadikan sebagai penambahan data 

dalam melakukan penelitian lanjutan dan literatur proses pembelajaran.  

3. Bagi Peneliti lain 

Dapat dijadikan sebagai perbandingan bagi peneliti lain agar melakukan 

penelitian selanjutnya agar dapat membahas secara lebih luas, terkait faktor-

faktor penyebab hepatitis pada ibu hamil.  
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